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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG  

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi  

Pelaksanaan kerja magang dilaksanakan di Sundata Consulting (Registered Tax 

Consultant) yang beralamat di Ruko Odessa AA2 No. 28 Serpong Boulevard, 

Tangerang dengan penempatan di divisi taxation. Divisi taxation merupakan 

divisi yang mempunyai tugas dan kewajiban untuk membuat laporan bulanan atas 

administrasi perpajakan, membuat laporan tahunan untuk Wajib Pajak orang 

pribadi maupun Wajib Pajak badan, serta membuat laporan pertanggungjawaban 

atas pekerjaan kepada pimpinan (partner). Pelaksanaan kerja magang dibawah 

bimbingan pemimpin di Sundata Consulting, yaitu Bapak Indra Gunawan. Namun 

untuk pelaksanaan kerja magang sehari-hari, di bawah bimbingan Ibu Juliana 

Santoso dan Ibu Yulianti. 

 

3.2  Tugas yang dilakukan 

Selama kerja magang, tugas yang dilakukan terkait masalah perpajakan sesuai 

dengan divisi yang ditempati, yaitu taxation. Terdapat beberapa perusahaan yang 

ditangani selama periode kerja magang, yaitu: 

a. Sundata Consulting 

b. PT HMJ 

c. PT TC 

d. PT CKL 
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e. PT GKI 

f.   PT KBS 

g. PT GBU 

Tugas yang dilakukan selama kerja magang tertanggal 1 Juli 2014 sampai 

dengan 5 September 2014, yaitu sebagai berikut:  

1. Input rekapan pembayaran pajak dari masing-masing perusahaan 

Rekapan pembayaran pajak ini terdiri dari besarnya pembayaran Pajak 

Penghasilan Pasal 21, Pasal 22, Pasal 23, Pasal 25 (badan atau orang 

pribadi), PPN, dan Pasal 4 ayat 2 (1%) yang dibayarkan oleh perusahaan 

serta tanggal bayar dan tanggal lapor dari masing-masing perusahaan yang 

ditangani oleh Sundata Consulting. Tujuan dari rekap pembayaran pajak 

ini untuk mengetahui jenis pajak yang belum dibayarkan maupun yang 

belum dilaporkan oleh perusahaan dan untuk mengetahui besarnya pajak 

yang telah dibayarkan dan disetor oleh masing-masing perusahaan. 

Dokumen yang diperlukan terkait dengan pekerjaan ini adalah bukti 

penerimaan negara transaksi pembayaran Surat Setoran Pajak (SSP). 

Proses pekerjaan ini dimulai dengan melihat dan menginput besarnya 

pajak yang dibayarkan oleh perusahaan setiap bulannya yang tertera dalam 

SSP. Setelah itu, menginput tanggal bayar dan tanggal lapor atas 

pembayaran pajak setiap bulannya yang berasal dari bukti penerimaan 

negara transaksi pembayaran Surat Setoran Pajak (SSP). Kemudian 

menjumlahkan total dari masing-masing pembayaran pajak. 
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2. Merekap biaya gaji dari masing-masing perusahaan  

Biaya gaji adalah beban yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada 

pihak lain atau jasa-jasa yang telah dilakukan oleh pihak lain demi 

kepentingan perusahaan. Tujuan dari merekap biaya gaji dari masing-

masing perusahaan adalah untuk mengetahui besarnya gaji yang 

dibayarkan dan jumlah pajak yang telah dipotong oleh perusahaan setiap 

bulannya, sehingga perusahaan dapat mengestimasi rata-rata biaya yang 

diharus dikeluarkan untuk membayar gaji karyawan dan besarnya pajak 

yang harus dipotong. Dokumen yang diperlukan dalam merekap gaji 

karyawan adalah SPT Masa PPh 21 dan atau Pasal 26 pada formulir 1721. 

Tahap merekap gaji dari masing-masing perusahaan ini meliputi 

penginputan bulan, besarnya gaji tiap bulan yang dibayar perusahaan 

untuk semua karyawannya dan jumlah pajak yang dipotong berdasarkan 

SPT Masa PPh 21 dan atau Pasal 26 pada formulir 1721. 

 

3. Input daftar scanan bulanan dari masing-masing perusahaan  

Daftar scanan bulanan perusahaan adalah daftar yang berisi mengenai 

data-data perusahaan yang berkaitan dengan perhitungan, pembayaran, 

penyetoran dan pelaporan pajak setiap bulannya yang telah di scan. Tujuan 

dari menginput daftar scanan bulanan dari masing-masing perusahaan 

adalah untuk mengetahui data-data apa saja yang belum diterima oleh 

perusahaan yang berkaitan dengan penyetoran pajak ataupun data yang 
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belum dilaporkan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) dan apabila terjadi 

kehilangan data-data fisik mengenai pembayaran, penyetoran ataupun 

pelaporan ke KPP, perusahaan masih mempunyai softcopy dalam bentuk 

scanan. Dokumen pajak terkait input daftar scanan perusahaan adalah SPT 

Masa PPN, SPT Masa PPh Pasal 21, dan Surat Setoran Pajak (SSP). Tahap 

penyelesaian pekerjaan ini adalah dengan melihat folder scanan bulanan 

dari masing-masing jenis pajak untuk tiap perusahaan mengenai 

keberadaan dokumen-dokumen pajak. 

 

4.   Mengarsip tanda terima SPT Tahunan Badan dan Orang Pribadi 

Pembuatan SPT Badan maupun Orang Pribadi yang dilakukan Sundata 

Consulting akan dibuat tanda terima bahwa data SPT telah diarsip oleh 

Sundata Consulting. Tanda terima SPT atau dokumen adalah suatu tanda 

bukti atas dokumen telah diarsip, seperti: dokumen mengenai PPh Pasal 

21, PPN, ataupun PPh Pasal 4 Ayat 2. Tujuan dari mengarsip tanda terima 

bukti dokumen adalah sebagai tanda bukti bagi Sundata Consulting  bahwa 

dokumen mengenai perhitungan dan pembayaran pajak telah diarsip. 

Dokumen yang diperlukan adalah tanda terima bukti dokumen. Proses 

pekerjaan ini dimulai dari menerima tanda terima bukti dokumen, 

kemudian mengurutkan tanda terima bukti dokumen sesuai tanggal, 

setelah itu mengarsip tanda terima tersebut sesuai tanggal penyerahan 

dokumen kepada klien. 
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5. Membandingkan rekapitulasi daftar Faktur Pajak dengan Faktur 

Pajak Fisik   

Mencocokkan rekapitulasi Faktur Pajak agar sesuai dengan Faktur Pajak 

fisik untuk setiap Faktur Pajak yang menjadi PPN Masukan dan PPN 

Keluaran bagi perusahaan. Selain Faktur Pajak fisik, PKP yang melakukan 

ekspor atau impor barang harus menyertai Pemberitahuan Ekspor Barang 

(PEB) ataupun Pemberitahuan Impor Barang (PIB). PEB adalah dokumen 

pabean yang digunakan untuk memberitahukan pelaksanaan ekspor 

barang. Barang yang akan diekspor wajib diberitahukan ke Kantor Bea dan 

Cukai dengan menggunakan PEB. PEB harus mendapat Persetujuan 

Ekspor (PE) yang digunakan sebagai surat jalan untuk memasukkan 

barang ekspor ke kawasan pabean atau kawasan dalam pengawasan bea 

cukai yang dipersiapkan untuk ekspor. PIB adalah pemberitahuan oleh 

pemberitahu atas barang yang akan diimpor berdasarkan dokumen 

pelengkap Pabean sesuai prinsip self asessment. Tujuan dari mencocokkan 

rekapitulasi Faktur Pajak sesuai dengan Faktur Pajak Fisik  adalah agar 

menghasilkan output yang sesuai dengan data yang akan digunakan untuk 

pelaporan di SPT Masa PPN dan untuk menghindari kesalahan input data 

terkait perhitungan PPN. Dalam membandingkan rekapitulasi Faktur Pajak 

agar sesuai dengan Faktur Pajak fisik, dokumen yang diperlukan yaitu 

Faktur Pajak fisik perusahaan dan data hasil rekapitulasi pajak. Proses 

pelaksanaan pekerjaan ini adalah dengan mencocokkan Nama Lawan 
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Transaksi (Penjual/Pembeli BKP), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), 

Nomor atau Kode Seri Faktur, tanggal faktur, Dasar Pengenaan Pajak 

(DPP), dan besarnya PPN yang terdapat dalam Faktur Pajak Fisik dengan 

hasil rekapitulasi faktur Pajak. 

 

6. Menghitung ulang jumlah rekapitulasi PPN Masukan dan PPN 

Keluaran  

Hasil rekapitulasi PPN Masukan dan PPN Keluaran di hitung ulang 

melalui program Ms. Excel. Tujuan dari menghitung ulang jumlah 

rekapitulasi PPN Masukan dan Keluaran adalah agar terjadi kesesuaian 

data yang di input dengan data yang telah direkapitulasi dan untuk 

mengurangi kesalahan dalam menginput data. Dokumen yang diperlukan 

dalam menginput ulang besarnya DPP dan PPN adalah Faktur Pajak dan 

data hasil rekapitulasi PPN. Proses pengerjaannya adalah dengan 

mengaktifkan program Ms. Excel, lalu menginput besarnya DPP dan PPN 

dari setiap Faktur Pajak. Kemudian seluruh PPN yang merupakan PPN 

Masukan di jumlahkan secara total untuk disesuaikan dengan hasil 

rekapitulasi PPN, begitu pula dengan PPN Keluaran.  

 

7. Input pengeluaran kas dan penerimaan kas  

Pengeluaran kas adalah transaksi yang menimbulkan berkurangnya saldo 

kas dan bank milik perusahaan yang diakibatkan adanya pembelian tunai, 

Pelaksanaan accounting..., Afriyanah, FB UMN, 2014



39 

 

 

pembayaran utang maupun hasil transaksi yang menyebabkan 

berkurangnya kas. Tujuan dalam penginputan pengeluaran dan penerimaan 

kas adalah sebagai rekap perusahaan, dan memudahkan untuk melihat 

setiap transaksi pengeluaran dan penerimaan kas. Selain itu sebagai dasar 

dalam pengolahan data untuk dijadikan informasi keuangan. Ketika terjadi 

suatu transaksi pengeluaran atau penerimaan tanpa dilandasi dengan 

adanya bukti maka bisa terjadi kesalahan interpretasi. Bukti transaksi juga 

sebagai catatan historis yang menunjukan spesifikasi kegiatan beserta 

jumlah nominal yang tertera. Dalam melakukan input pengeluaran kas, 

data-data yang digunakan berasal dari laporan arus kas milik perusahaan 

ataupun yang berasal dari bukti transaksi pengeluaran kas. Proses 

penginputan dalam pengeluaran kas yaitu mendapatkan bukti atau 

dokumen-dokumen pembayaran yang berkaitan dengan pengeluaran dan 

penerimaan kas, lalu mengaktifkan program Ms. Excel, setelah itu 

menginput tanggal, keterangan, debit, kredit, dan jumlah (saldo) transaksi 

pengeluaran maupun penerimaan kas berdasarkan dokumen pembayaran.  

 

8. Input e-SPT PPN Masukan dan PPN Keluaran berdasarkan Faktur 

Pajak  

Ketika Faktur Pajak di terima dari klien, Faktur Pajak tersebut di input ke 

dalam e-SPT Masa PPN berdasarkan Faktur Pajak Masukan dan Faktur 

Pajak Keluaran. Jika PKP melakukan pembelian Barang Kena Pajak 
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(BKP) maka PPN atas pembelian BKP merupakan Pajak Masukan bagi 

PKP. Sedangkan jika PKP melakukan penjualan BKP, maka PPN atas 

penjualan BKP merupakan Pajak Keluaran bagi PKP. Tujuan dari input e-

SPT Masa PPN adalah untuk mempermudah dalam mengetahui besarnya 

PPN Masukan dan PPN Keluaran perusahaan yang digunakan sebagai 

dasar untuk pelaporan SPT Masa PPN. Data yang di input dalam e-SPT 

Masa PPN adalah jenis penyerahan barang, NPWP, nama lawan transaksi, 

tanggal faktur, besarnya DPP dan PPN yang tertera dalam Faktur Pajak. 

Langkah-langkah dalam proses input e-SPT PPN Masukan dan PPN 

Keluaran berdasarkan Faktur Pajak, yaitu: 

a. Aktifkan terlebih dahulu program e-SPT Masa PPN. 

Gambar 3.1 Cara masuk ke dalam program e-SPT Masa PPN 
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b. Pilih perusahaan yang akan di input data PPN nya dengan mengklik 

program - koneksi database. 

   Gambar 3.2 Cara untuk koneksi ke database perusahaan 

 

 

 

 

 

 

c. Karena e-SPT Masa PPN yang akan di input adalah PT HMJ, maka 

pilih PT HMJ dengan mengklik PT HMJ. Setelah itu, isi user name 

dan password kemudian klik ok. 

Gambar 3.3 Cara mengisi user name dan password e-SPT Masa PPN 
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d. Jika data yang di input adalah PPN Keluaran maka klik input data - 

Pajak Keluaran. 

 Gambar 3.4 Cara mengaktifkan input data Pajak Keluaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. PPN Keluaran yang akan di input misalnya masa Juli 2014, maka pilih 

bulan Juli pada kolom masa, setelah itu untuk memulai menginput 

klik baru. 

Gambar 3.5 Cara menginput masa (bulan) Faktur Pajak Keluaran 
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f. Setelah itu isi detail transaksi - NPWP lawan transaksi - nama lawan 

transaksi - nomor dokumen - tanggal dokumen - DPP  dan PPN 

berdasarkan Faktur Pajak fisik, lalu klik simpan. 

           Gambar 3.6 Cara menginput Faktur Pajak Keluaran 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Contoh Faktur Pajak Keluaran yang diinput dalam 

 e-SPT Masa PPN 
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g. Begitu pula jika kita akan menginput PPN Masukan. Langkah-langkah 

yang dilakukan sama dengan PPN Keluaran. 

 

9. Mengecek SPT Masa PPN perusahaan  

Setelah perusahaan memperhitungkan PPN Masukan dan PPN Keluaran 

yang berasal dari Faktur Pajak, perusahaan akan membuat SPT Masa PPN 

untuk melakukan pembayaran besarnya PPN yang terutang dalam 1 (satu) 

masa pajak, sebelum dilakukannya pembayaran ataupun setoran ke KPP, 

biasanya dilakukan pengecekan SPT Masa PPN. Tujuan dari pengecekan 

SPT Masa PPN adalah untuk mengecek kebenaran data-data yang terdapat 

dalam SPT Masa PPN dengan data yang telah diinput dalam e-SPT PPN 

serta yang telah dilakukan rekapitulasi. Data-data yang diperlukan adalah 

SPT Masa PPN dan hasil rekapitulasi PPN. Proses pengecekan dilakukan 

dengan memeriksa kebenaran nama PKP, NPWP, alamat, masa pajak, 

tahun buku, telepon, Kelompok Lapangan Usaha (KLU), besarnya DPP, 

PPN yang lebih bayar ataupun PPN yang kurang bayar.  

 

10. Menginput Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) Badan dan Orang 

Pribadi serta data karyawan  

Pasal 1 angka 6 UU KUP menyebutkan Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP) adalah nomor yang diberikan kepada Wajib Pajak sebagai sarana 

dalam administrasi perpajakan yang dipergunakan sebagai tanda pengenal 
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diri atau identitas Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban 

perpajakannya. Tujuan dari menginput NPWP dan data identitas karyawan 

yaitu untuk mempermudah dalam memperhitungkan PPh Pasal 21. Data 

yang diperlukan mulai dari nama karyawan, NPWP, Nomor Induk 

Kependudukan (NIK), dan alamat. Proses pengerjaan meliputi input nama 

karyawan, NPWP, NIK, dan alamat karyawan dalam program Ms. Excel. 

 

11. Menginput data gaji dan perhitungan PPh Pasal 21  

Perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 dilakukan setiap bulannya 

berdasarkan masa pajak PPh Pasal 21. Tujuan dari menginput perhitungan 

PPh Pasal 21 adalah untuk mengetahui besarnya pajak yang terutang dari 

masing-masing karyawan serta untuk mengetahui besarnya pajak yang 

dipotong oleh perusahaan. Dalam perhitungan PPh Pasal 21, data yang 

diperlukan adalah nama karyawan (karyawan tetap dan karyawan 

borongan), status, NPWP, dan daftar gaji bulanan karyawan. Langkah-

langkah dalam menginput perhitungan PPh Pasal 21 yaitu: 

a. Mendapat atau tersedianya daftar gaji bulanan karyawan 

b. Mendapat format perhitungan PPh Pasal 21 dalam program Ms. Excel. 

Format perhitungan PPh Pasal 21 untuk karyawan tetap terdiri dari 

kolom nomor, nama karyawan, NPWP, status, jabatan, gaji, gaji bruto 

setahun, biaya jabatan setahun, gaji netto setahun, PTKP (Penghasilan 

Tidak Kena Pajak), PKP (Penghasilan Kena Pajak), Pajak Terutang 
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setahun dan pajak perbulan. Begitu pula untuk karyawan tidak tetap 

atau borongan sama seperti karyawan tetap hanya saja tidak terdapat 

kolom jabatan. 

c. Menginput nama masing-masing karyawan ke dalam kolom nama 

karyawan, NPWP , status, dan menginput nominal rupiah atas gaji 

masing-masing karyawan ke dalam kolom sesuai bulannya. 

 

12. Menggabungkan General Ledger  

Buku besar (General Ledger) merupakan suatu tempat yang berisi semua 

informasi tentang perubahan saldo rekening tertentu. Buku besar berisi 

semua akun aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Tujuan dari membuat buku 

besar adalah mencatat transaksi akuntansi secara akurat dan benar, untuk 

mempermudah dalam memberikan informasi kepada pimpinan perusahaan 

dan menjadi sumber penyusunan neraca saldo pada periode tertentu. Data 

yang perlukan dalam menggabungkan General Ledger adalah data 

General Ledger bulanan PT TC.  

Tahap penggabungan General Ledger yaitu: 

a. Mendapat data General Ledger bulanan dalam bentuk Ms. Excel. 

b. Kemudian menggabungkan masing-masing General Ledger bulanan 

menjadi satu secara berurutan dari bulan Januari sampai Desember. 
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c. Setelah itu menggabungkan akun-akun General Ledger menjadi satu 

dengan memblok semua data dan data-data tersebut di sort sesuai 

dengan kelompok akun. 

 

13. Input rekening koran  

Rekening koran adalah laporan yang diberikan bank setiap bulan kepada 

pemegang rekening giro yang berisikan informasi tentang transaksi yang 

dilakukan oleh bank terhadap rekening tersebut selama satu bulan dan 

berisi saldo kas di bank. Laporan ini sering dijadikan bahan oleh akuntan 

untuk melindungi keterlambatan mereka dalam menyusun laporan 

keuangan dan laporan rekening koran dapat diterima diatas tanggal 15 

setiap bulannya. Tujuan dari input rekening koran adalah agar pencatatan 

yang dilakukan oleh perusahaan dengan pihak bank menjadi sama dan 

selaras sehingga dapat mengurangi terjadinya selisih atau perbedaan. 

Dokumen yang diperlukan adalah rekening koran perbulan. Proses 

pelaksanaan pekerjaan meliputi: input tanggal dan sandi transaksi, mutasi 

debet, mutasi kredit, dan saldo dalam program Ms. Excel.  

 

14. Menyusun Laporan Laba Rugi dan Neraca  

Laporan laba rugi memberikan informasi mengenai pendapat, beban, dan 

laba rugi suatu entitas selama suatu periode tertentu. Laporan posisi 

keuangan atau neraca adalah suatu daftar yang menunjukkan posisi 
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keuangan, yaitu komposisi dan jumlah aktiva, kewajiban, dan modal dari 

suatu entitas tertentu pada suatu tanggal tertentu. Tujuan dari menyusun 

laporan laba rugi dan neraca adalah memberikan informasi keuangan 

mengenai aktiva, kewajiban, dan modal suatu perusahaan yang dapat 

dipercaya dan memberikan informasi keuangan yang digunakan oleh 

pemakai laporan untuk memperkirakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Dokumen yang digunakan dalam menyusun laporan 

laba rugi dan neraca berasal dari laporan laba rugi dan neraca PT TC. 

Proses pelaksanaan pekerjaan ini adalah mendapatkan laporan laba rugi 

dalam bentuk fisik, mengaktifkan Ms. Excel, lalu menyusun laporan laba 

rugi dengan menginput akun-akun yang termasuk kedalam pendapatan dan 

beban. Sedangkan untuk menyusun neraca dilakukan dengan menginput 

akun-akun yang berkaitan dengan aktiva, kewajiban, dan modal 

berdasarkan laporan laba rugi dan neraca dalam bentuk fisik. 

 

15. Input daftar harta perusahaan dan penyusutan aktiva tetap fiskal  

Aset (harta) adalah sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan. 

Karakteristik yang dimiliki aset adalah kemampuan untuk menyediakan 

layanan atau manfaat di masa depan. Aset tetap (fixed assets) adalah 

kekayaan yang dimiliki perusahaan yang pemakaiannya (umur ekonomis), 

lebih dari satu tahun, digunakan untuk operasi, dan tidak untuk dijual. Aset 

tetap yang dimiliki oleh perusahaan dicatat berdasarkan tanggal perolehan 
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dan harga perolehan aset tersebut, di mana dari masing-masing aset akan 

dilakukan penyusutan berdasarkan umur ekonomis dari aset tersebut. 

Tujuan dilakukannya perhitungan penyusutan aset secara fiskal adalah 

untuk mengetahui selisih penyesuaian fiskal positif ataupun negatif yang 

digunakan dalam lampiran SPT Tahunan PPh Pasal 21 Badan Formulir 

1771-I. Dokumen yang diperlukan dalam pekerjaan ini adalah data 

mengenai aset tetap perusahaan. Tahap dalam menginput daftar aset tetap 

dan penyusutannya yaitu: 

a. Mendapat list aset tetap perusahaan dan nilai penyusutannya. 

b. Mendapat format penginputan aset tetap dan penyusutannya dalam 

bentuk fisik. 

c. Menyusun perhitungan penyusutan aset tetap fiskal ke dalam program 

Ms. Excel. 

 

16. Mengklasifikasikan nomor akun yang berkaitan dengan pengeluaran 

kas dan rekening koran  

Nomor akun adalah suatu penamaan atau penomoran yang dipergunakan 

untuk mengklasifikasikan pos atau rekening transaksi. Setiap jenis pos 

dalam satu sistem akuntansi harus memiliki kode atau nomor yang dapat 

dikelompokkan dalam 6 (enam) jenis kategori, yaitu aktiva, kewajiban, 

modal, pendapatan, harga pokok penjualan, dan beban. Tujuan dari 

pengklasifikasian adalah untuk mempermudah pencatatan setiap transaksi 
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keuangan menurut jenis akun masing-masing dalam proses pembuatan 

General Ledger dan pembukuan serta untuk mengetahui saldo dari 

masing-masing akun. Tahap pengklasifikasian ini dilakukan dengan 

mendapatkan list nomor akun, memisahkan transaksi-transaksi yang 

berkaitan dengan aktiva, kewajiban, modal, pendapatan, harga pokok 

penjualan, dan beban. Setelah itu memberikan nomor berdasarkan list atau 

perkiraan yang telah ditentukan. 

 

17. Input e-SPT Masa PPH Badan Pasal 21 &/ Pasal 26 Nihil Formulir 

1721 Halaman 1 dan 2  

PPh Pasal 21 Nihil dapat terjadi karena tidak ada pegawai atau ada 

pegawai tetapi penghasilan yang diterima masih dibawah Penghasilan 

Tidak Kena Pajak (PTKP) biasanya pegawai tidak tetap atau borongan 

sehingga tidak ada pajak terutang atau NIHIL. Tujuan dari input e-SPT 

Masa PPH Badan Pasal 21 &/ Pasal 26 Nihil Formulir 1721 Halaman 1 

dan 2 adalah untuk melaporkan SPT Masa PPh Pasal 21 &/ 26 yang 

NIHIL atau tidak ada pajak yang dipotong atau terutang. Data yang di 

input dalam e-SPT Masa PPh Badan Pasal 21 &/ Pasal 26 Nihil adalah 

data perhitungan PPh Pasal 21 PT CKL. Tahap dalam menginput e-SPT 

Masa PPh Badan Pasal 21 &/ Pasal 26 Nihil adalah dengan menginput 

Identitas Pemotong (NPWP, Nama, Alamat, No.Telepon, E-Mail), jumlah 

penghasilan bruto pegawai tetap atau pun pegawai tidak tetap, pernyataan 
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dan tanda tangan pemotong (NPWP, Nama, Tanggal, dan Tempat) dalam 

formulir 1721 halaman 1 dan 2.  

 

18. Mengecek laporan kas kecil berdasarkan bukti pembayaran (other 

payment)  

Kas kecil adalah uang yang disediakan untuk membayar pengeluaran-

pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil, dan tidak ekonomis bila dibayar 

dengan cek. Tujuan dari pengecekan laporan kas kecil berdasarkan bukti 

pembayaran (other payment) adalah untuk mengetahui transaksi atau 

pengeluaran kas yang belum atau tidak tercatat serta yang tidak disertai 

dengan bukti transaksi, dan untuk mengurangi terjadinya kesalahan 

pencatatan serta untuk menghindari terjadi kecurangan dalam pengeluaran 

kas kecil yang tidak di sertai dengan bukti pengeluaran kas. Dokumen 

yang digunakan dalam pekerjaan ini adalah data laporan kas kecil 

perusahaan dan bukti pengeluaran kas. Tahapan dalam mengecek laporan 

kas kecil berdasarkan bukti pembayaran (other payment) adalah dengan 

mencocokkan masing-masing tanggal, keterangan atau transaksi yang 

tercatat dalam laporan kas kecil dengan bukti pengeluaran kas atau 

pembayaran beserta nilai nominal dari setiap transaksi. (Lampiran 6) 
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19. Menghitung DPP dan PPN berdasarkan total harga jual yang 

terdapat dalam Faktur Pajak  

Dalam Faktur Pajak terdapat jenis barang atau jasa, jumlah harga jual atau  

penggantian, potongan harga, dasar DPP dan PPN yang dipungut. Bentuk 

dan ukuran formulir Faktur Pajak disesuaikan dengan kepentingan PKP. 

Kadangkala dalam membuat Faktur Pajak, PKP mencantumkan jumlah 

harga jual yang sudah termasuk dengan PPN, sehingga perlu dilakukan 

perhitungan untuk mengetahui besarnya DPP dan PPN yang dipungut. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui besarnya DPP dan PPN yang akan 

digunakan dalam memperhitungkan besarnya PPN yang dapat dikreditkan 

dan besarnya PPN yang terutang atau kurang bayar. Dokumen yang 

digunakan dalam pekerjaan ini adalah Faktur Pajak PT CKL. Proses 

penyelesaian pekerjaan ini dimulai dengan melihat total harga jual yang 

sudah termasuk PPN. Setelah itu menghitung besarnya DPP dan PPN dari 

total harga jual tersebut. 

 

20. Input rekapan PPN Masukan & PPN Keluaran Pusat dan Cabang  

Faktur Pajak yang telah diterima dari klien atau PT CKL selanjutnya akan 

dibuatkan rekapan Faktur Pajak. Tujuan dari menginput rekapan PPN 

Masukan dan PPN Keluaran pusat dan cabang adalah untuk mengetahui 

total PPN Masukan dan PPN Keluaran secara keseluruhan antara PPN 

Pusat dan PPN cabang perusahaan dan sebagai rekapan perusahaan untuk 
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mengetahui besarnya PPN yang dapat dikreditkan ataupun besarnya PPN 

yang kurang bayar dari masing-masing cabang. PT CKL merupakan induk 

perusahaan yang mempunyai beberapa anak perusahaan. Dalam 

memperhitungkan dan memungut atau membayarkan PPN, PT CKL 

melakukan sistem sentralisasi antara induk perusahaan dan anak 

perusahaan. Sistem sentralisasi merupakan sistem pemungutan atau 

pembayaran PPN yang dilakukan oleh induk perusahaan. Di mana 

pemungutan dan pembayaran PPN dilakukan oleh induk perusahaan. 

Penjualan atau pembelian yang terjadi antara pusat atau induk dengan 

cabang tidak dipungut PPN. Faktur Pajak yang digunakan oleh cabang 

perusahaan berasal dari faktur pajak induk perusahaan. Semua faktur pajak 

atas penjualan dan pembelian cabang, pada akhirnya akan di data dan 

diproses oleh induk perusahaan. Dokumen yang digunakan adalah Faktur 

Pajak dari masing-masing cabang. Tahap dalam menginput rekapan Faktur 

Pajak pusat dan cabang adalah:  

1. Mendapat data faktur pajak dalam bentuk Ms. Excel. 

2. Menginput rekapan PPN Masukan dan PPN Keluaran dengan 

menginput nama lawan transaksi (Pembeli/Penjual BKP), nomor seri 

faktur, tanggal, DPP dan PPN dari masing-masing Faktur Pajak 

berdasarkan Faktur Pajak Masukan dan Faktur Pajak Keluaran. 

3. Menjumlahkan PPN Masukan dan PPN Keluaran. 
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21. Ekspor data faktur (PPN Masukan dan PPN Keluaran)  

Setelah proses penginputan PPN Masukan dan PPN Keluaran dalam e-SPT 

Masa PPN, langkah selanjutnya adalah dengan mengekspor data PPN 

tersebut. Menu Ekspor Data Faktur yang terdapat dalam program e-

SPT digunakan untuk mengekspor data-data faktur yang ada dalam 

database menjadi bentuk file csv. CSV (comma separated file) adalah file 

teks dengan isinya berupa data teks yang dipisahkan oleh tanda koma 

untuk setiap kolom. Tujuan dari ekspor data faktur adalah untuk 

mempermudah dalam melaporkan rincian PPN Masukan dan PPN 

Keluaran perusahaan. Data yang digunakan berasal dari data Faktur 

Pajak yang telah diinput ke dalam e-SPT Masa PPN. Proses ekspor 

data faktur meliputi: 

a. Pilih menu Tools � Ekspor Data Faktur, akan muncul tampilan 

form Ekspor Data Faktur. 

Gambar 3.8 Tools ekspor data faktur dalam e-SPT PPN 
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b. Pilih Masa Pajak. Gunakan tombol Dropdown untuk menampilkan 

daftar bulan dalam satu tahun. Gunakan mouse untuk pindah ke 

kolom berikutnya. 

Gambar 3.9 Contoh masa dan tahun pajak yang akan diekspor 

 

 

c. Isi Tahun Pajak faktur yang akan diekspor datanya.  

d. Isi Pembetulan ke berapa sesuai dengan faktur yang akan diekspor 

datanya. 

e. Klik tombol simpan. 

f. Pilih folder tempat menyimpan file ekspor data faktur. 

Gambar 3.10 Contoh folder penyimpanan ekspor data faktur 
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g. Klik tombol OK. Akan tampil informasi: File CSV berhasil dibuat. 

Klik OK. 

Gambar 3.11 Contoh ekspor data faktur yang berhasil dibuat 

 

 

 

 

 

h. Klik tombol Keluar untuk kembali ke menu utama aplikasi e-SPT 

PPN 1111 

Gambar 3.12 Contoh file ekspor data yang telah dibuat  

dan disimpan 
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22. Memeriksa kelengkapan nomor Faktur Pajak yang telah digunakan 

perusahaan dengan nomor seri Faktur Pajak yang diberikan oleh 

KPP  

Pemeriksaan kelengkapan nomor Faktur Pajak yang telah digunakan 

perusahaan dengan nomor seri Faktur Pajak yang diberikan oleh KPP 

bertujuan untuk mengetahui nomor Faktur Pajak berapa saja yang tidak 

ada atau tidak tercatat supaya nomor yang ada di Faktur Pajak telah sesuai 

dengan yang ada di rekap dan untuk mengetahui sisa nomor faktur pajak 

yang belum digunakan oleh perusahaan. Apabila sisa faktur pajak hampir 

semua digunakan, maka perusahaan dapat mengajukan permintaan nomor 

seri Faktur Pajak kepada KPP tempat perusahaan melaporkan pajaknya. 

Dokumen yang diperlukan adalah rekapitulasi faktur pajak dan nomor seri 

faktur pajak yang diberikan oleh KPP. Tahap penyelesaian pekerjaan ini 

adalah terlebih dahulu nomor seri faktur pajak dilakukan rekapitulasi di 

Ms. Excel dari berbagai bulan digabungkan menjadi satu, selanjutnya 

dalam pekerjaan ini dilakukan pemeriksaan apakah terdapat faktur pajak 

yang tidak ada (missing) dengan cara mengurutkan (melakukan short) 

terhadap nomor faktur pajak, lalu disesuaikan dengan nomor faktur pajak 

yang telah diberikan oleh KKP serta menghitung sisa jumlah nomor seri 

faktur pajak yang belum digunakan oleh perusahaan.  
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23. Mengecek bukti pemotongan PPh Final Pasal 4 ayat 2 atas 

penghasilan dari persewaan tanah dan bangunan  

Bukti potong PPh Final Pasal 4 ayat 2 atas penghasilan dari persewaan 

tanah dan bangunan adalah bukti pemotongan penghasilan atas persewaan 

tanah dan bangunan. Yang menjadi pemotong PPh Pasal 4 ayat 2 atas sewa 

tanah dan/atau bangunan adalah penyewa (pihak yang menyewa/ yang 

membayar biaya sewa). Proses mengecek bukti potong PPh Final Pasal 4 

ayat 2 atas penghasilan dari persewaan tanah dan bangunan bertujuan 

untuk mengetahui besarnya PPh Pasal 4 ayat 2 yang telah dipotong serta 

untuk mengurangi terjadinya kesalahan dalam menginput data. Tahap 

pengecekan mulai dari nomor, NPWP, nama, alamat, lokasi tanah dan 

bangunan, jumlah bruto nilai sewa, tarif, PPh yang dipotong, tanggal, 

pemotong pajak (NPWP dan nama), dan tanda tangan, nama dan cap.  

 

24. Membuat daftar bukti potong PPh Pasal 23  

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 adalah pajak yang dipotong atas 

penghasilan yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atau hadiah dan 

penghargaan, selain yang telah dipotong PPh Pasal 21. Tujuan membuat 

daftar bukti potong PPh pasal 23 adalah sebagai bahan pelaporan dan bukti 

bahwa PPh Pasal 23 telah dipotong oleh subjek pajak. Dokumen yang 

diperlukan adalah daftar objek pajak, PPh yang dipotong dan data 

pemotong pajak. Proses pelaksanaan pekerjaan ini adalah mendapat 

Pelaksanaan accounting..., Afriyanah, FB UMN, 2014



59 

 

 

formulir daftar bukti potong PPh Pasal 23, lalu menginput masa pajak, 

nama, NPWP, jumlah objek pajak, PPh yang dipotong, nama pemotong 

pajak dan NPWP pemotong pajak, serta tanggal pemotongan dalam daftar 

bukti potong PPh Pasal 23 dan bukti pemotongan PPh Pasal 23. 

 

25. Mengedit, mengeprint dan menginput surat tanda terima dari 

transaksi pembayaran SSP  

Surat Setoran Pajak (SSP) adalah surat yang digunakan Wajib Pajak  untuk 

melakukan pembayaran atau penyetoran pajak yang terutang ke kas negara 

melalui Kantor Penerima Pembayaran. Tujuan dari melakukan pekerjaan 

ini adalah untuk mengetahui dan melaporkan jumlah pajak terutang yang 

telah disetorkan. Data yang digunakan adalah daftar Surat Setoran Pajak 

(SSP) dan bukti penerimaan negara transaksi pembayaran SSP. Tahapan 

dalam mengerjakan tugas ini, yaitu SSP yang akan di setorkan terlebih 

dahulu di cek mengenai jumlah yang disetorkan sesuai dengan SPT Masa. 

Apabila terjadi perbedaan atau kesalahan langsung diperbaiki. Setelah SSP 

sesuai dengan SPT Masa, SSP di print dan digabungkan ke dalam bagian 

SPT Masa yang telah di print. Langkah selanjutnya yaitu menginput 

tanggal transaksi pembayaran SSP, Nomor Transaksi Penerimaan Negara 

(NTPN), dan jumlah setoran berdasarkan bukti penerimaan negara 

transaksi pembayaran SSP. 
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26. Mengedit surat pernyataan kebenaran SPT Tahunan Badan dan 

Orang Pribadi serta menggabungkan surat tanggapan dari KPP 

sesuai dengan tahun terbit 

Surat pernyataan kebenaran SPT Tahunan Badan adalah surat yang dibuat 

oleh Wajib Pajak Badan yang menyatakan menyetujui atas keabsahan data 

untuk pembuatan SPT Tahunan Badan. Begitu pula dengan surat  

pernyataan kebenaran SPT Tahunan Orang Pribadi adalah surat yang 

dibuat oleh Wajib Pajak Orang Pribadi yang menyatakan menyetujui atas 

keabsahan data untuk pembuatan SPT Tahunan Orang Pribadi. Surat 

tanggapan ke KPP merupakan surat tanggapan yang dibuat oleh Wajib 

Pajak Badan maupun Wajib Pajak Orang Pribadi sehubungan dengan 

adanya teguran, memberikan informasi telah melaporkan pajak yang 

terutang, ataupun konfirmasi data dari KPP. Salah satu hal yang 

menyebabkan Wajib Pajak mendapat teguran dari KPP yaitu karena 

adanya perbedaan kredit pajak atau perbedaan biaya gaji ataupun surat 

yang berisi konfirmasi mengenai SPT Tahunan yang sudah dilaporkan.  

Tujuan dari mengedit surat pernyataan kebenaran SPT Tahunan Badan dan 

Orang Pribadi serta menggabungkan surat tanggapan dari KPP sesuai 

dengan tahun terbit adalah untuk mempermudah atau mempersingkat 

waktu jika suatu saat diperlukan data tersebut sudah tersedia dalam folder 

tahunan. Data yang diperlukan dalam melakukan tugas ini adalah surat 

pernyataan kebenaran SPT Tahunan Badan dan Orang Pribadi serta surat 
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tanggapan untuk KPP dalam bentuk softcopy. Proses penyelesaian tugas 

ini adalah dengan membuat folder tahunan lalu memisahkan surat 

tanggapan untuk KPP berdasarkan tahun terbit. 

 

27. Mengedit form SPT Tahunan Badan  

SPT Tahunan Badan dibuat pada akhir tahun dan di laporkan pada akhir 

bulan keempat setelah berakhirnya tahun Pajak atau bagian tahun Pajak. 

Tujuan dari mengedit form SPT Tahunan Badan adalah untuk 

mempersingkat waktu dalam mengerjakan SPT Tahunan Badan. Dokumen 

yang diperlukan adalah SPT Tahunan Badan dalam bentuk softcopy. Data 

yang di edit dalam penyelesaian tugas ini, yaitu tahun pajak, NPWP, nama 

wajib pajak, jenis usaha, KLU, nomor telepon, periode pembukuan, dan 

pada bagian 1771 halaman 2 yaitu nama lengkap pengurus atau kuasa dan 

NPWP.  

 

28. Scan PPh Pasal 4 ayat 2 dan SPT Tahunan Orang Pribadi 

Kadangkala data-data yang dimiliki oleh perusahaan atau orang pribadi 

perlu adanya softcopy yang digunakan untuk kebutuhan usaha maupun 

untuk menghindari terjadinya kehilangan data, maka dari itu perlu adanya 

softcopy data. Softcopy data ini dilakukan dengan cara scan. Scan yang 

dilakukan yaitu scan PPh Pasal 4 ayat 2 dan scan SPT Tahunan Orang 

Pribadi yang bertujuan ketika klien membutuhkan data tersebut dengan 
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segera dari Kantor Konsultan, maka pihak kantor akan mengirimkan dalam 

bentuk softcopy yaitu data yang telah di scan. Dokumen yang akan di scan 

adalah PPh Pasal 4 ayat 2 dan SPT Tahunan Orang Pribadi. Pelaksanaan 

tugas ini dilakukan dengan scan data PPh Pasal 4 ayat 2 dan SPT Tahunan 

Orang Pribadi, lalu hasil scanan tersebut disimpan dalam bentuk softcopy 

dalam program Ms. Word yang digunakan sebagai bukti bahwa data yang  

di scan telah di simpan. 

 

29.  Mengecek saldo akun-akun General Ledger dengan akun-akun 

Worksheet  

Worksheet merupakan sebuah daftar yang terdiri dari kolom neraca saldo, 

kolom penyesuaian, kolom neraca saldo disesuaikan, kolom laba rugi, dan 

kolom neraca yang memuat seluruh data akuntansi yang relevan dalam 

proses penyusunan laporan keuangan perusahaan. Setelah perusahaan 

membuat General Ledger dan Worksheet perlu dilakukan pengecekan 

ulang terhadap data-data yang di input. Tujuan dari melakukan pengecekan 

saldo akun-akun yang terdapat dalam General Ledger dan Worksheet 

adalah untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam menginput angka-

angka, dan jika terjadi kesalahan input dapat segera dilakukan pembetulan, 

sehingga dengan adanya pengecekan ulang akan lebih mempermudah 

dalam penyusunan laporan keuangan karena data mengenai saldo-saldo 

sudah diinput dengan benar. Dokumen yang diperlukan dalam pekerjaan 
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ini adalah General Ledger dan Worksheet. Pekerjaan ini dimulai dengan 

mendapatkan data General Ledger dan Worksheet dalam program Ms. 

Excel, setelah itu mulai melakukan pengecekan dari masing-masing saldo 

akun yang terdapat dalam General Ledger dan Worksheet.  

 

30. Input data penjualan dan penerimaan dari piutang usaha  

Penjualan adalah kegiatan menjual barang yang diproduksi sendiri atau 

dibeli dari pihak lain untuk dijual kembali kepada konsumen secara kredit 

maupun tunai. Dengan adanya penjualan yang dilakukan secara kredit, 

mengakibatkan timbulnya piutang usaha. Penerimaan yang berasal dari 

piutang karena penjualan kredit perlu dilakukan pencatatan mengenai 

jumlah yang diterima. Tujuan dari input penjualan dan penerimaan piutang 

adalah untuk mengetahui jumlah penjualan perusahaan setiap bulannya 

dan untuk mengetahui jumlah piutang yang sudah dan belum dibayarkan 

oleh debitur. Dokumen yang diperlukan adalah data penjualan dan data 

penerimaan piutang. Proses penyelesaian pekerjaan ini adalah menerima 

data penjualan dan data penerimaan piutang, setelah itu menginput data 

tersebut dalam program Ms. Excel. Data yang diinput mulai dari tanggal, 

keterangan, debet, kredit dan saldo. 
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31. Memperbaiki Faktur Pajak yang digunakan untuk menghitung 

rekapitulasi PPN Masukan dan PPN Keluaran 

Faktur Pajak yang telah dibuat oleh perusahaan kadangkala terdapat 

kesalahan. Kesalahan yang terjadi bisa karena kesalahan dalam menginput 

jumlah DPP ataupun PPN, kesalahan dalam menginput tanggal, ataupun 

kesalahan dalam menginput nomor seri Faktur Pajak. Tujuan dari revisi 

Faktur Pajak yaitu memperbaiki atau membetulkan Faktur Pajak yang 

terjadi kesalahan dalam menginput angka maupun penulisan huruf. 

Dokumen yang diperlukan adalah Faktur Pajak. Pekerjaan ini dilakukan 

dengan menerima data Faktur Pajak dalam program Ms. Excel, kemudian 

memperbaiki kesalahan yang ada dari masing-masing Faktur Pajak secara 

langsung dalam Ms. Excel berdasarkan data yang diterima dan data yang 

perlu dilakukan pembetulan. 

 

32. Input revisi bukti pemotongan PPh Pasal 21  

Bukti pemotongan PPh Pasal 21 dibuat berdasarkan masa pajak, 

kadangkala dalam membuat bukti pemotongan PPh Pasal 21 terjadi 

kesalahan dalam menginput nomor bukti potong, masa pajak, ataupun 

tanggal pemotongan pajak. Tujuan dari revisi bukti pemotongan PPh Pasal 

21 adalah untuk memperbaiki atau membetulkan kesalahan dalam 

menginput bukti potong PPh Pasal 21 sebelum bukti potong tersebut 
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disetorkan dan dilaporkan ke KPP. Dokumen yang diperlukan adalah bukti 

pemotongan PPh Pasal 21. Penyelesaian dalam pekerjaan ini, yaitu:  

a. mengaktifkan atau membuka program e-SPT terlebih dahulu. 

b. kemudian memilih database perusahaan yang akan dilakukan 

pembetulan. 

c. lalu membuka SPT melalui masa SPT, setelah itu pada  bagian tools isi 

SPT, pilih daftar bukti potong yang akan diedit atau diubah.  

d. setelah daftar bukti potong ada dalam e-SPT, langkah selanjutnya 

dengan melakukan pembetulan secara langsung dalam daftar bukti 

potong yang ada di e-SPT.  

 

3.3  Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Selama proses magang, kegiatan yang dilakukan adalah terkait dengan 

perpajakan dan akuntansi. Berikut rincian pekerjaan yang dilakukan selama 

kerja magang: 

1. Sundata Consulting 

a. Input rekapan pembayaran pajak dari masing-masing perusahaan 

Rekapan pembayaran pajak dari masing-masing perusahaan dilakukan 

pada bulan Januari sampai Juli 2014. Hal-hal yang harus diperhatikan 

dalam menginput rekapan pembayaran pajak adalah jumlah pembayaran 

pajak (PPh Pasal 21, 22, 23, 25, 4 ayat 2 dan PPN), serta tanggal bayar 
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dan tanggal lapor berdasarkan transaksi pembayaran SSP. Berikut contoh 

rekapan pembayaran tahun 2014 bulan Januari-Juli 2014. (Lampiran 7) 

Gambar 3.13 Contoh transaksi pembayaran SSP masa Juli 2014 

Tabel 3.1 Hasil rekapan pembayaran tahun 2014 (sebagian) 
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b. Merekap dan menginput biaya gaji dari masing-masing perusahaan. 

Periode merekap biaya gaji masing-masing perusahaan adalah tahun 

2014 bulan Januari sampai Juni. Biaya gaji perusahaan di input setiap 

bulan yang berasal dari SPT Masa PPh 21 yang dilihat dari jumlah 

penghasilan bruto dan jumlah pajak dipotong. (Lampiran 8) 

Gambar 3.14 Contoh SPT Masa PPh Pasal 21 Halaman 1 (sebagian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2 Rekapan biaya gaji perusahaan (sebagian) 
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c. Input daftar scanan bulanan dari masing-masing perusahaan 

Periode penginputan daftar scanan bulanan pajak dari masing-masing 

perusahaan adalah Juni 2012 sampai dengan Desember 2014. Data daftar 

scanan bulanan yang di input dilihat berdasarkan data yang disimpan 

pada folder scanan dari masing-masing tahun. Dalam folder tahunan 

terdapat sub folder yang terdiri dari bulanan. Kemudian dari sub bulanan 

tersebut terdapat rincian yang berisi mengenai sub pajak (PPh Pasal 21, 

Pasal 23, Pasal 25 dan PPN) dari masing-masing sub pajak tersebut 

terdapat beberapa nama perusahaan. Setelah itu dilakukan pengecekan 

keberadaan data pajak misalnya scanan SPT Masa PPN bulan Januari 

2013 untuk PT ST. Jika tidak ada, hal tersebut menunjukkan bahwa data 

belum di scan. (Lampiran 9) 

Tabel 3.3 Daftar scanan bulanan pajak perusahaan 
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d. Mengarsip tanda terima SPT Tahunan Badan dan Orang Pribadi 

Periode mengarsip tanda terima bukti dokumen SPT Badan dan Orang 

Pribadi yaitu bulan Januari sampai Agustus 2014. Tanda terima bukti 

dokumen diarsip berdasarkan tanggal penyerahan dokumen kepada klien 

atau perusahaan. 

Gambar 3.15 Contoh tanda terima bukti dokumen 

 

 

2. PT HMJ 

a. Membandingkan rekapitulasi daftar Faktur Pajak (FP) dengan Faktur 

Pajak fisik 

Membandingkan Rekap Faktur Pajak (FP) dengan Faktur Pajak fisik 

periode Mei sampai Agustus 2014. Data yang harus diperhatikan dalam 

pekerjaan ini adalah Nama Lawan Transaksi (Penjual/Pembeli BKP), 

NPWP, Nomor atau Kode Seri Faktur, Tanggal Faktur, besarnya Dasar 
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Pengenaan Pajak (DPP), dan nilai Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

Contohnya untuk masa Juni daftar Faktur Pajak keluaran PT HMJ, 

dengan NPWP lawan transaksi (pembeli) 02.626.951.8-411.000, nama 

lawan transaksi PT RST, nomor FP 010.001-14.24524500, tanggal faktur 

pajak 02 Juni 2014, dengan DPP sebesar Rp 5.000.000 dan PPN Rp 

500.000 dicocokkan dengan dokumen Faktur Pajaknya. Apabila terdapat 

kesalahan, seperti: Faktur Pajak tidak ada, nama dan NPWP salah, 

tanggal hasil rekapitulasi berbeda dengan tanggal faktur pajak, atau 

nomor faktur yang telah di rekap salah atau berbeda dengan faktur pajak 

fisiknya, maka kesalahan yang terjadi diberi tanda, kemudian dibuat 

pembenarannya. Berikut contoh Faktur Pajak fisik dan contoh hasil 

rekapitulasi Faktur Pajak keluaran untuk masa Juni 2014. (Lampiran 10 

dan 11) 

Gambar 3.16 Faktur Pajak 
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Tabel 3.4 Contoh hasil rekapitulasi PPN keluaran masa Juni 2014 

(sebagian) 

 

 

 

b. Menghitung ulang jumlah rekapitulasi PPN Masukan dan PPN Keluaran 

Hasil rekapitulasi PPN Masukan dan PPN Keluaran di hitung ulang 

melalui program Ms. Excel dengan menginput ulang besarnya Dasar 

Pengenaan Pajak (DPP) dan PPN-nya. Kemudian seluruh PPN yang 

merupakan PPN Masukan di jumlahkan secara total untuk disesuaikan 

dengan hasil rekapitulasi PPN, begitu pula dengan PPN Keluaran. 

Contohnya Faktur Pajak PT HMJ masa Juni 2014, dengan menginput 

ulang nilai DPP dan PPN yang termasuk PPN Masukan dan PPN 

Keluaran secara terpisah serta menjumlahkan semua nilai DPP dan PPN 

untuk Pajak Masukan dan Pajak Keluaran. Hasil menghitung ulang 

jumlah rekapitulasi PPN Masukan dan PPN Keluaran menunjukkan hasil 

yang sama dengan hasil yang terdapat dalam daftar rekapitulasi PPN 
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Masukan dan PPN Keluaran sehingga menunjukkan bahwa data yang 

diinput sesuai dan benar berdasarkan Faktur Pajak Fisik.  Berikut contoh 

perhitungan ulang PPN Masukan dan PPN keluaran. (Lampiran 12) 

Tabel 3.5  Hasil perhitungan ulang jumlah rekapitulasi PPN 

(sebagian) 

 

 

c. Input pengeluaran kas dan penerimaan kas 

Periode menginput pengeluaran kas dan penerimaan kas adalah tahun 

2014 dari bulan Januari sampai Juli. Transaksi pengeluaran kas yang di 

input berdasarkan transaksi harian yang terjadi seperti pembelian alat 

tulis kantor, entertainment, biaya catering dan makan, bensin, biaya gaji, 

biaya parkir, biaya iklan, dan lain-lain. Sedangkan transaksi penerimaan 

kas seperti terima kembali uang makan, tarik tunai dari rekening 
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perusahaan dan lain-lain. Berikut contoh pengeluaran dan penerimaan 

kas PT. HMJ Januari 2014. (Lampiran 13) 

Tabel 3.6 Contoh pengeluaran kas dan penerimaan kas (sebagian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Input e-SPT PPN Masukan dan PPN Keluaran berdasarkan Faktur Pajak 

Dalam menginput e-SPT PPN, data yang di input berdasarkan Faktur 

Pajak perusahaan. Periode penginputan e-SPT PPN Masukan dan PPN 

Keluaran yaitu masa Juni-Agustus 2014. Terlebih dahulu Faktur Pajak 

harus dipisahkan antara Faktur Pajak Masukan dan Faktur Pajak 

Keluaran. Contoh data Faktur Pajak yang akan diinput adalah PT HMJ 

sebagai penjual, dengan melihat data yang tertera pada Faktur Pajak, jika 

Pengusaha Kena Pajak (PKP) bertuliskan PT HMJ menunjukkan Faktur 

Pajak Keluaran, sebaliknya jika PKP tertuliskan nama PKP lainnya atau 

bukan PT HMJ menunjukkan Faktur Pajak Masukan. Data yang diinput 
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meliputi kode penyerahan barang, nama atau lawan transaksi, NPWP, 

nomor seri Faktur Pajak, DPP dan PPN. 

 

Gambar 3.17 Contoh hasil input daftar Faktur Pajak Keluaran dalam 

e-SPT 

 

 

e. Mengecek SPT Masa PPN perusahaan 

Periode pengecekan SPT Masa PPN yaitu masa Juni 2014. Hal-hal yang 

perlu diperhatikan dalam pengecekan ini adalah jumlah PPN Keluaran 

dan jumlah PPN Masukan yang dapat dikreditkan serta mengecek data-

data yang terdapat dalam SPT Masa PPN seperti nama PKP, NPWP, 

alamat, masa pajak, tahun buku, telepon, dan Kelompok Lapangan Usaha 

(KLU). (Lampiran 14) 
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Gambar 3.18 Contoh SPT Masa PPN Induk (sebagian) 

 

 

3. PT TC 

a. Input NPWP Badan dan data karyawan perusahaan 

Periode penginputan data karyawan yaitu bulan Juni 2014. Data 

karyawan tetap yang di input mulai dari nama karyawan, NPWP, Nomor 

Induk Kependudukan (NIK), dan alamat dengan menggunakan program 

Ms. Excel. Sedangkan untuk data karyawan tidak tetap, data yang di 

input yaitu nama karyawan, status, NPWP, dan NIK. Contohnya PT TC 

mempunyai karyawan tetap dan karyawan tidak tetap (borongan). Proses 

Pelaksanaan accounting..., Afriyanah, FB UMN, 2014



76 

 

 

penginputan untuk karyawan tetap dan karyawan tidak tetap di pisahkan 

dalam sheet yang berbeda. Berikut tabel data karyawan tetap dan 

karyawan tidak tetap (borongan) PT TC pada bulan Juni 2014. 

(Lampiran 15) 

Tabel 3.7 Data karyawan tetap PT TC 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.8 Data karyawan tidak tetap PT TC 
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b. Menginput data gaji dan perhitungan PPh Pasal 21 

Perhitungan PPh Pasal 21 dilakukan mulai dari periode Januari-Juni 

2014. Terdapat perbedaan dalam perhitungan PPh Pasal 21 untuk 

karyawan tetap dan karyawan tidak tetap (borongan) PT TC yaitu untuk 

menghitung PPh Pasal 21 karyawan tidak tetap (borongan), tidak terdapat 

biaya jabatan dan masih terdapat beberapa karyawan borongan yang 

memperoleh gaji dibawah PTKP sehingga ada beberapa karyawan yang 

tidak terutang pajak atau tidak dipotong PPh Pasal 21 oleh PT TC, serta 

karyawan tidak tetap PT TC berstatus TK0 (tidak kawin) dan K0 (kawin 

dan tidak mempunyai anak). Berikut contoh perhitungan PPh Masa Pasal 

21 untuk karyawan tetap dan karyawan tidak tetap PT TC masa Juni 

2014. (Lampiran 16) 

Tabel 3.9 Hasil perhitungan PPh Pasal 21 karyawan tetap  
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Tabel 3.10 Hasil perhitungan PPh Pasal 21 karyawan tidak tetap 

(borongan) PT TC (sebagian) 

 

 

c. Menggabungkan General Ledger perusahaan 

Periode General Ledger yang di input adalah tahun 2013 dari bulan 

Januari-Desember 2013. Akun-akun yang terdapat dalam General Ledger 

yaitu kelompok aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban. Dalam 

menggabungkan General Ledger, dimana General Ledger sebelumnya 

telah di buat perbulan, kemudian menggabungkan menjadi satu dalam 

bentuk tahunan dengan menggunakan program Ms. Excel, akun yang 

sejenis di sort dengan mengklik data lalu sort akun yang sejenis. 

(Lampiran 17) 
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Tabel 3.11 Contoh General Ledger akun bank bagian setoran  

 

 

d. Input rekening koran  

Rekening koran yang di input yaitu periode Januari-Juli 2014. Rekening 

koran di input ke dalam program Ms. Excel dengan melihat dan 

menyusun kolom tanggal, keterangan, debet, kredit dan jumlah saldo 

berdasarkan rekening koran perusahaan yang berasal dari bank setiap 

bulannya. Contohnya tarikan tunai diletakkan di sisi kredit sebagai 

pengurang saldo kas perusahaan, setoran di letakkan di sisi debet sebagai 

penambah saldo kas perusahaan, transfer e-banking yang diperoleh dari 

pihak lain dapat menambah saldo kas perusahaan, dan transfer e-banking 

kepada pihak lain dapat mengurangi saldo kas perusahaaan. (Lampiran 

18) 
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Tabel 3.12 Hasil penginputan rekening koran (sebagian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Menyusun Laporan Laba Rugi dan Neraca 

Periode laporan laba rugi dan neraca yang di input yaitu periode yang 

berakhir pada 31 Desember 2013. Akun yang berkaitan dengan laporan 

laba rugi meliputi penjualan (persediaan awal, pembelian, barang tersedia 

untuk dijual, persediaan akhir, beban pokok penjualan), biaya operasional 

(biaya gaji, biaya penyusutan inventaris kantor, biaya listrik, air dan 

telepon, biaya keperluan kantor, biaya pajak, biaya lain-lain), dan pajak 

penghasilan. Sedangkan akun yang di input dan berkaitan dengan neraca 

meliputi: aset (aset lancar dan aset tidak lancar), liabilitas dan ekuitas. 

Berikut contoh hasil penyusunan laporan laba rugi dan neraca yang 

disusun pada Ms. Excel. (Lampiran 19) 
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Tabel 3.13 Hasil penyusunan laporan laba rugi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.14 Hasil penyusunan laporan posisi keuangan (neraca) 
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f.   Input daftar harta perusahaan dan penyusutan aktiva tetap fiskal 

perusahaan  

Daftar harta perusahaan untuk tujuan perpajakan di input berdasarkan 

daftar kelompok aktiva tetap. Periode penginputan daftar harta 

perusahaan dan penyusutan aktiva tetap fiskal perusahaan adalah tahun 

2013. Tahap yang dikerjakan yaitu menggolongkan aktiva yang termasuk 

dalam aktiva tetap kelompok 1 (satu) dan aktiva tetap kelompok 2 (dua). 

Setelah itu menginput tanggal di perolehnya aktiva tetap, harga 

perolehan, nilai buku fiskal awal, metode penyusutan yang digunakan, 

tarif dan besarnya penyusutan pertahun. Berikut contoh hasil penyusunan 

penyusutan aktiva tetap fiskal PT TC tahun pajak 2013. (Lampiran 20) 

Tabel 3.15 Hasil penyusunan perhitungan penyusutan aktiva  

tetap secara fiskal 
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g. Mengklasifikasikan nomor akun yang berkaitan dengan pengeluaran kas 

dan rekening koran 

Dalam pengeluaran kas terdapat keterangan yang berkaitan dengan 

pengeluaran kas seperti biaya beli materai dikelompokan ke nomor akun 

6 4100, biaya bayar parkir dikelompokan ke nomor akun 6 2100, biaya 

servis dikelompokan ke nomor akun 6 5340, biaya iklan majalah 

dikelompokan ke nomor akun 6 5400, begitu pula dengan pengeluaran 

kas lainnya. Penomoran akun pada pengeluaran kas ini berdasarkan 

nomor akun yang tertera di General Ledger perusahaan. Pada rekening 

koran juga terdapat keterangan yang berkaitan dengan transaksi yang 

tercantum dalam rekening koran seperti setoran tunai dikelompokan ke 

nomor akun 1 1200, tarikan tunai dikelompokan ke nomor akun 2 1200, 

biaya administrasi kliring dikelompokan ke nomor akun 6 7100, begitu 

pula dengan akun-akun yang terkait dengan rekening koran lainnya, 

dilihat berdasarkan General Ledger pada akun bank yang terdapat di 

perusahaan. Periode pengklasifikasian nomor akun yang berkaitan 

dengan pengeluaran kas dan rekening bank yaitu bulan Januari-Juli 2014. 

Berikut contoh pengklasifikasian akun-akun yang terkait dengan 

pengeluaran kas dan rekening koran yang terdapat dalam General Ledger 

PT TC pada buulan Januari-Juli 2014. (Lampiran 21) 
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Tabel 3.16 Contoh pengklasifikasian nomor akun pengeluaran kas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.17 Contoh pengklasifikasian nomor akun rekening  

koran bank 
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4. PT CKL 

a. Input e-SPT Masa PPh Badan Pasal 21 &/ Pasal 26 Nihil Formulir 1721 

Halaman 1 dan 2 

Periode input e-SPT Masa PPh Badan Pasal 21 adalah masa Mei 2014. 

Data yang di input dalam e-SPT Masa PPh Badan Pasal 21 &/ Pasal 26 

Nihil adalah Identitas Pemotong (NPWP, Nama, Alamat, No.Telepon, 

dan E-Mail), jumlah penghasilan bruto pegawai tetap ataupun pegawai 

tidak tetap, Pernyataan dan tanda tangan pemotong (NPWP, Nama, 

Tanggal, dan Tempat). Contoh penginputan e-SPT Masa PPh Badan 

Pasal 21 &/ Pasal 26 Nihil dengan jumlah penghasilan bruto dan pajak 

terutang yang nihil karena gaji karyawan tidak tetap dibawah PTKP, di 

input berdasarkan perhitungan PPh Pasal 21 yang terdapat dalam 

program Ms. Excel. (Lampiran 22) 

Tabel 3.18 Contoh perhitungan PPh Pasal 21 karyawan tidak tetap  

PT CKL 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan accounting..., Afriyanah, FB UMN, 2014



86 

 

 

Gambar 3.19 Contoh SPT Masa PPh Pasal 21 formulir 1721 (sebagian) 

 
 

b. Mengecek laporan kas kecil berdasarkan bukti pembayaran (other 

payment) 

Periode pengecekan laporan kas kecil berdasarkan bukti pembayaran 

(other payment) yaitu Januari-Desember 2012. Proses pengecekan 

dimulai dengan membuka file bulan Januari yang berisi bukti-bukti 

pembayaran mulai dari tanggal 1 sampai dengan tanggal 30 Januari, bukti 

pembayaran tersebut diurutkan berdasarkan tanggal. Setelah bukti 

pembayaran tersebut di urutkan sesuai tanggal, langkah selanjutnya 

mengecek kesesuaian antara laporan kas kecil dengan bukti pembayaran. 

Proses pengecekan dilakukan dengan melihat tanggal terjadinya suatu 

peristiwa atau transaksi (misalnya tanggal pembelian), keterangan 

terjadinya transaksi (misalnya pembelian alat tulis kantor), jumlah uang 

yang dibayarkan atau dikeluarkan dan menghitung total uang yang 
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dikeluarkan dalam 1 (satu) bulan. Begitu pula untuk proses pengecekan 

bulan-bulan berikutnya. (Lampiran 23) 

Tabel 3.19 Contoh laporan kas kecil (sebagian) 

 

 

c. Menghitung DPP dan PPN yang terdapat dalam Faktur Pajak perusahaan 

Periode perhitungan nilai DPP dan PPN yang terdapat dalam Faktur 

Pajak atau Faktur Penjualan adalah masa Juli 2014. DPP dan PPN 

dihitung berdasarkan total harga jual yang sudah termasuk PPN. DPP 

dihitung dengan total harga jual dibagi 1,1 (satu koma satu), sedangkan 

untuk nilai PPN berdasarkan nilai DPP yang telah dihitung dikalikan 

dengan 10%. Berikut contoh Faktur Pajak Penjualan PT. CKL masa Juli 

2014 dengan harga jual sudah termasuk PPN. (Lampiran 24) 
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Gambar 3.20 Faktur Pajak/Faktur Penjualan dengan harga jual 

termasuk PPN 

 

 

d. Input rekapan PPN Masukan & PPN Keluaran Pusat dan Cabang 

Periode penginputan PPN Masukan dan PPN Keluaran pusat dan cabang 

yaitu tahun 2014 bulan Mei-Juli. Langkah-langkah dalam proses 

penginputan yaitu dengan menginput tanggal, nilai DPP dan nilai PPN 

dari masing-masing transaksi cabang berdasarkan Faktur Pajak Fisik. 

(Lampiran 25) 
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Tabel 3.20 Hasil rekapituasi PPN Keluaran PT CKL (sebagian) 

 

Gambar 3.21 Contoh Faktur Pajak PT CKL 

 

 

e. Ekspor data faktur perusahaan (PPN Masukan dan PPN Keluaran) 

Periode ekspor data faktur PPN Masukan dan PPN Keluaran yaitu bulan 

Juni-Agustus 2014. Proses ekspor data faktur perusahaan melalui 
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program e-SPT PPN. Sebelum melakukan ekspor data faktur, PPN 

Masukan dan PPN Keluaran harus di input terlebih dahulu dalam e-SPT 

Masa PPN. Berikut hasil ekspor data faktur PPN Keluaran bulan Juni 

2014. (Lampiran 26) 

Tabel 3.21 Hasil ekspor data faktur PPN Keluaran (sebagian) 

 

f.  Memeriksa kelengkapan nomor Faktur Pajak yang telah digunakan 

perusahaan dengan nomor seri Faktur Pajak yang diberikan oleh KPP. 

Nomor Seri Faktur Pajak yang diberikan oleh KPP sesuai dengan 

kebutuhan PKP. Apabila nomor seri Faktur Pajak hampir semuanya 

terpakai, beberapa hari sebelumnya PKP dapat meminta nomor seri 

Faktur Pajak kepada KPP tempat PKP melaporkan pajaknya. Periode 

pemeriksaan kelengkapan nomor Faktur Pajak yang telah digunakan 

perusahaan dengan nomor seri Faktur Pajak yang diberikan oleh KPP 

yaitu masa Januari 2014. Proses pemeriksaan kelengkapan nomor Faktur 
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Pajak yang digunakan dengan melihat data rekapitulasi Faktur Pajak. 

Berikut contoh kelengkapan nomor Faktur Pajak. (Lampiran 27) 

Tabel 3.22 Rekapitulasi nomor seri Faktur Pajak PT CKL 

 

5. PT GKI 

a. Mengecek bukti pemotongan PPh Final Pasal 4 ayat 2 atas penghasilan 

dari persewaan tanah dan bangunan 

Periode dalam mengecek PPh Final Pasal 4 Ayat 2 adalah tahun 2014 

dari bulan Januari-Juli 2014. Jenis perhitungan PPh Final Pasal 4 ayat 2 

yang dilakukan pengecekan yaitu atas penghasilan dari persewaan tanah 
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dan bangunan. Pengecekan dilakukan mulai dari nomor, NPWP, nama, 

alamat, lokasi tanah dan bangunan, jumlah bruto nilai sewa, tarif sebesar 

10%, PPh yang dipotong, tanggal, pemotong pajak (NPWP dan nama), 

dan tanda tangan, nama dan cap. Apabila terjadi kesalahan seperti salah 

menginput NPWP, alamat, lokasi tanah dan bangunan, ataupun jumlah 

nilai bruto. Kesalahan tersebut dilakukan pembenarannya dengan 

mencatat bagian yang salah dan pembenarannya dalam suatu kertas. 

Berikut contoh bukti potong PPh Pasal 4 ayat 2 PT GKI masa Januari 

2014. (Lampiran 28) 

Gambar 3.22 Contoh bukti potong PPh Pasal 4 Ayat 2 

 

Pelaksanaan accounting..., Afriyanah, FB UMN, 2014



93 

 

 

b. Membuat daftar bukti potong PPh Pasal 23 

Periode pembuatan daftar bukti potong PPh Pasal 23 adalah Januari 

2014. Dalam membuat daftar bukti potong, data-data yang di input 

meliputi masa pajak, nama, NPWP, jumlah objek pajak, PPh yang 

dipotong, nama pemotong pajak dan NPWP pemotong pajak, serta 

tanggal pemotongan. Berikut contoh bukti potong PPh Pasal 23, dengan 

penghasilan yang dipotong berasal dari jasa lain-lain (jasa perantara dan 

atau/ keagenan). (Lampiran 29) 

Gambar 3.23 Daftar bukti pemotongan PPh Pasal 23 

 

 

c. Mengedit, mengeprint dan menginput surat tanda terima dari transaksi 

pembayaran SSP 

Periode mengedit, mengeprint dan menginput surat tanda terima dari 

transaksi pembayaran SSP adalah tahun 2014 dari bulan Januari sampai 
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Juli. Surat tanda terima dari transaksi pembayaran SSP yang telah di 

print, selanjutnya akan di input dalam Ms. Excel. Data-data yang di input 

meliputi: bulan, PPh Pasal 21 yang disetor, tanggal bayar dan Nomor 

Transaksi Penerimaan Negara (NTPN).  

Gambar 3.24 Bukti Penerimaan Negara (transaksi pembayaran SSP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.23 Hasil penginputan data SSP 
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6. PT KBS 

a. Mengedit surat pernyataan kebenaran SPT Tahunan Badan dan Orang 

Pribadi serta menggabungkan surat tanggapan dari KPP sesuai dengan 

tahun terbit 

Surat pernyataan kebenaran SPT Tahunan Badan dan Orang Pribadi yang 

dilakukan proses pengeditan yaitu pada tahun surat pernyataan 

diterbitkan. Setelah proses pengeditan tahun, langkah selanjutnya 

menggabungkan surat tanggapan dari KPP berdasarkan tahun terbitnya. 

Misalnya tahun terbit surat pernyataan yaitu tahun 2013, kemudian tahun 

terbit tersebut diubah atau diganti menjadi tahun 2014. 

Gambar 3.25 Contoh surat pernyataan kebenaran SPT Tahunan Badan 
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b. Mengedit Form Tahunan SPT Badan 

Periode pengeditan form tahunan SPT Badan yaitu tahun 2013. Data-data 

yang diedit pada formulir 1771 meliputi tahun pajak, NPWP, nama wajib 

pajak, jenis usaha, KLU, nomor telepon, periode pembukuan, dan pada 

bagian 1771 halaman 2 yaitu nama lengkap pengurus atau kuasa dan 

NPWP. Begitu pula dengan lampiran-lampiran lainnya yang terdapat 

dalam SPT Tahunan Badan. Contohnya untuk tahun pajak diubah 

menjadi tahun 2014, NPWP dan jenis usaha berdasarkan NPWP PT 

KBS, begitu pula dengan nomor telepon menggunakan nomor telepon PT 

KBS, karena SPT Tahunan yang diedit yaitu SPT Tahunan untuk PT 

KBS. Berikut contoh SPT Tahunan yang telah diedit. (Lampiran 30) 

Gambar 3.26 Contoh SPT Tahunan formulir 1771 halaman 1 

(sebagian) 
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Gambar 3.27 Contoh SPT Tahunan formulir 1771 halaman 2 (sebagian) 

 

 

c. Scan PPh Pasal 4 ayat 2 dan SPT Tahunan Orang Pribadi 

Periode scan PPh Pasal 4 ayat 2 dan SPT Tahunan Orang Pribadi yaitu 

tahun 2013 dan Januari-Juli 2014. Data yang telah d scan di simpan 

dalam bentuk Ms. Word. (Lampiran 31) 

 

7. PT GBU 

a. Mengecek saldo akun-akun General Ledger dengan akun-akun 

Worksheet 

Periode mengecek saldo akun-akun General Ledger dengan akun-akun 

Worksheet adalah tahun 2013. Langkah awal yang dilakukan yaitu 

mengecek angka dari masing-masing akun-akun yang terdapat dalam 

mutasi yang dijumlahkan terlebih dahulu (mutasi Januari-Juni ditambah 
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dengan mutasi Juli-Desember), kemudian disesuaikan dengan angka 

yang terdapat dalam saldo yang ada di General Ledger. 

Tabel 3.24 Contoh worksheet PT GBU (sebagian) 

 

 

b. Input data penjualan dan penerimaan dari piutang usaha 

Periode menginput data penjualan dan penerimaan dari piutang usaha 

adalah tahun 2013. Data-data yang diinput yaitu tanggal, akun yang 

terkait penjualan, keterangan, debet, kredit, dan saldo. Berikut contoh 

data penjualan dan penerimaan dari piutang usaha PT. GBU dalam tabel 

yang berbeda atau terpisah periode Januari-Maret 2013. 
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Tabel 3.25 Hasil penginputan data penjualan PT GBU 

 

 

Tabel 3.26 Hasil penginputan data penerimaan piutang usaha PT GBU 

 

 

c. Memperbaiki Faktur Pajak yang digunakan untuk menghitung 

rekapitulasi PPN Masukan dan PPN Keluaran 

Periode memperbaiki Faktur Pajak yang salah adalah masa Juni 2014. 

Revisi Faktur Pajak dilakukan dengan memperbaiki tanggal Faktur Pajak 

yang salah diinput oleh perusahaan. Sebagai contoh, Faktur Pajak 
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Keluaran PT GBU masa Juli 2014, yang salah penginputan pada tanggal 

faktur, seharusnya tanggal faktur yang benar adalah 10 Juli 2014 tapi 

perusahaan mencatat menjadi tanggal 12 Juli 2014, sehingga perlu 

dilakukan pembetulan sebelum dilakukannya penginputan dalam E-SPT 

Masa PPN dan sebelum dilakukannya rekapitulasi PPN. Berikut contoh 

Faktur Pajak yang telah direvisi karena terjadinya kesalahan dalam 

mencatat atau menginput tanggal Faktur Pajak. 

Gambar 3.28 Contoh Faktur Pajak PT GBU hasil revisi 

 

 

d. Input revisi bukti pemotongan PPh Pasal 21 Tidak Final 

Periode revisi bukti pemotongan PPh Pasal 21 tidak final yaitu tahun 

2013. Revisi bukti pemotongan PPh Pasal 21 yaitu dengan melakukan 
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pembetulan pada tanggal yang salah diinput. Contohnya tanggal bukti 

pemotongan PPh Pasal 21 PT GBU yang salah diinput seharusnya 

tanggal pemotongan PPh Pasal 21 tidak final untuk masa pajak bulan 

Desember 2013 adalah tanggal 20 Desember 2013 tetapi tanggal yang 

diinput yaitu tanggal 20 Januari 2014 sehingga perlu dilakukan 

pembetulan, sebelum bukti pemotongan PPh Pasal 21 disetor dan 

dilaporkan ke KPP. 

Gambar 3.29 Contoh bukti pemotongan PPh Pasal 21 hasil revisi 
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3.3.2 Kendala yang ditemukan 

Dalam pelaksanaan kerja magang terdapat beberapa kendala yang ditemukan, 

antara lain: 

1. Sundata Consulting  

Data Surat Setoran Pajak (SSP) yang kurang lengkap, dan tidak tersedia 

dalam folder scanan bulanan, sehingga menghambat dalam mengerjakan 

rekap pembayaran pajak dari masing-masing perusahaan. 

 

2. PT HMJ  

Terdapat data Faktur Pajak yang belum lengkap dan tidak tersedia saat 

dibutuhkan serta Faktur Pajak Fisik belum tersusun berdasarkan nomor seri 

Faktur Pajak sehingga perlu dilakukan penyusunan Faktur Pajak 

berdasarkan nomor seri Faktur Pajak yang akan digunakan untuk melakukan 

pengecekan rekapitulasi Faktur Pajak dengan Faktur Pajak Fisik. Selain itu 

terdapat penulisan huruf atau angka yang tertera dalam Faktur Pajak kurang 

jelas sehingga menyulitkan pada saat melakukan pengecekan. 

 

3. PT TC 

Terdapat penulisan data karyawan yang tidak jelas seperti penulisan tempat 

tinggal yang kurang jelas dan lengkap. 
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4. PT CKL  

Terdapat beberapa nomor faktur pajak yang salah penginputan dan terdapat 

perbedaan perhitungan ulang pada total PPN Masukan dan PPN Keluaran. 

 

3.3.3  Solusi atas kendala yang ditemukan 

1.      Sundata Consulting  

Mengkonfirmasi kepada bagian pembayaran atau administrasi pajak 

mengenai data pembayaran yang belum ada atau belum di scan. 

 

2. PT HMJ  

Meminta data kepada klien atau mengkonfirmasikan langsung kepada klien 

mengenai penulisan angka yang terdapat dalam Faktur Pajak sehingga tidak 

terjadinya kesalahan penginputan data. 

 

3.      PT TC  

Menanyakan kepada pihak pemberi data mengenai kelengkapan data 

karyawan yaitu PT TC. 

 

4. PT CKL  

Mengkonfirmasi pada bagian penginputan data faktur dan melihat serta 

membandingkan Faktur Pajak Fisik mengenai kebenaran nomor seri faktur dan 

melakukan pemeriksaan ulang mengenai nilai DPP, PPN Masukan dan PPN 

Keluaran yang diinput. Apabila terjadi perbedaan selisih karena adanya 
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pembulatan angka, maka pembulatan angka tersebut disesuaikan dengan 

pembulatan kebawah atau dengan menggunakan angka yang tertera pada 

Faktur Pajak Fisik. 
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